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ABSTRAK 

 

Berliana Agustianisa, Puteri. 2024. Hubungan Antara Inner Child dengan 

Parenting Style Orang Tua yang Memiliki Anak Usia Prasekolah di Kecamatan 

Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah da Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya permasalahan dalam 

pengasuhan yang turut disebabkan oleh adanya inner child yang tidak disadari oleh 

orang tua. Inner Child yang dimiliki orang tua terdapat dua jenis yaitu positif dan 

negatif, serta memiliki kategori sangat tinggi, rendah, sangat rendah. Inner child 

merujuk pada aspek-aspek kepribadian orang dewasa yang dipengaruhi oleh 

pengalaman masa lalu mereka, yang dapat mempengaruhi cara mereka melakukan 

parenting style pada anak. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara inner child dengan parenting style orang tua yang memiliki anak. Pendekatan 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan teknik korelasional (hubungan). Adapun jumlah responden yang 

dilakukan pada penelitian ini sejumlah 100 orang tua yang memiliki anak usia pra 

sekolah (3-6 tahun) di Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai sampel tempat penelitian. 

Hasil distribusi yang dilakukan penelitian ini tidak normal, maka 

menggunakan teknik korelasional yang benar yaitu uji Chi-Square dengan bantuan 

SPSS 24.0 for windows. Hasil dari uji Chi-Square yang telah dilakukan terpenuhi 

dengan hasil crosstab inner child orang tua dengan parenting style yaitu untuk inner 

child negative menghasilkan: inner child negative dengan authoritative parenting 

style sejumlah 29 (47,5%), inner child negative dengan authoritarian parenting 

style sejumlah 28 (42,6%), dan inner child negative dengan permissive parenting 

style sejumlah 6 (9,8%). Sedangkan untuk inner child positive menghasilkan: inner 

child positive dengan authoritative parenting style sejumlah 24 (61,5%), inner child 

positive dengan authoritarian parenting style sejumlah 6 (15,4%), dan inner child 

positive dengan permissive pareting style 9 (23,1%). Dan hasil uji Chi-Square 

memperoleh hasil p value 0,010 (<0,05) yang artinya bahwa adanya hubungan 

antara inner child dengan parenting style orang tua yang memiliki anak usia pra 

sekolah (3-6 tahun) di Kecamatan Kalasan berkorelasi secara signifikan.  

Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu kesadaran pemahaman orang tua 

yang memiliki anak usia prasekolah di Kecamatan Kalasan terhadap inner child 

yang dimiliki baik itu inner child negative maupun positive dapat memberikan 

parenting style yang sesuai dan baik untuk anaknya yaitu authoritative parenting 

style. 

Kata Kunci: Inner Child, Parenting Style, Anak Prasekolah 

 



vii 
 

ABSTRACT 

Berliana Agustianisa, Puteri. 2024. “The Relationship Between the Inner Child and 

the Parenting Style of Parents Who Have Preschool Age Children in Kalasan 

District, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta” Thesis. Early Childhood 

Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Yogyakarta State Islamic University. 

This research is motivated by the many problems in parenting which are also caused 

by the existence of an inner child that parents are not aware of. There are two types 

of inner child that parents have, namely positive and negative, and has categories 

of very high, low, and very low. Inner child refers to aspects of an adult's personality 

that are influenced by their past experiences, which can influence the way they 

apply their parenting style to their children.This research aims to find out whether 

there is a relationship between younger children and the parenting style of parents 

who have children. The approach taken in this research is a quantitative approach 

using correlational techniques (relationships). The number of respondents for this 

research was 100 parents who have pre-school age children (3-6 years) in Kalasan 

District, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta as the sample research 

location. 

The results of the distribution carried out in this research are not normal, so the 

correct correlational technique is used, namely the Chi-Square test with the help of 

SPSS 24.0 for Windows. The results of the Chi-Square test that have been carried 

out are fulfilled with the crosstab results of parents' inner child with parenting style, 

namely for negative inner child the results are: negative inner child with an 

authoritative parenting style of 29 (47.5%), negative inner child with 

authoritarianparenting style was 28 (42.6%), and negative inner child with a 

permissive parenting style was 6 (9.8%). Meanwhile, the positive inner child 

resulted in: positive inner child with an authoritative parenting style of 24 (61.5%), 

positive inner child with an authoritarian parenting style of 6 (15.4%), and positive 

inner child with a permissive parenting style of 9 (23). .1%). and the Chi-Square 

test results obtained a p value of 0.010 (<0.05), which means that the inner child 

and the parenting style of parents who have pre-school age children (3-6 years) in 

Kalasan District are significantly correlated. 

The implication of the results of this research is that parents who have preschool 

age children in Kalasan District have an awareness of their inner child, whether 

negative or positive inner child, can provide an appropriate and good parenting 

style for their children, namely authoritativeparenting style. 

Keywords: Inner Child, Parenting Style, Preschool Childre 
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MOTTO 

 

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-

malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa 

yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”1 

(Q.S At-Tahrim: 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (Online), (https://qur’an.kemenag.go.id), diakses 17 

Desember 2023 

https://qur’an.kemenag.go.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah sebuah anugerah terbesar bagi setiap orang tua serta suatu 

hal yang hampir selalu dinantikan oleh setiap para orang tua. Oleh karena 

itu setiap orang tua biasanya memiliki banyak hal yang perlu dipersiapkan 

ketika akan menjadi orang tua. Pada tahap pertama kali menjadi orang tua 

mempunyai tanggung jawab dalam memperhatikan persiapan dan 

perencanaan yang matang sebelum dan sesudah kehadiran anak dalam 

kehidupan rumah tangga. Ketika menjadi orang tua perlu memperhatikan 

beberapa hal, salah satunya adalah memahami peran sebagai orang2. 

Mendidik seorang anak dengan penuh kasih sayang dan benar ialah salah 

satu peran orang tua terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak untuk 

kedepannya3. 

Anak-anak yang berusia prasekolah ialah anak yang memiliki rentan 

usia 3 sampai 6 tahun. Usia prasekolah dapat disebut juga dengan golden 

age atau usia emas yang merupakan upaya awal mula untuk menstimulasi 

perkembangan anak. Pada periode ini anak mengalami peningkatan 

perkembangan kognitif, anak mulai mengalami peningkatan rasa 

keingintahuannya dan anak dapat berkomunikasi dengan lebih baik. Pada 

masa prasekolah, orang tua merupakan model utama untuk anak karena 

                                                             
2 Herviana Muarifah Ngewa, “Peran Orang Tua Dalam Pengasuhan Anak.” Jurnal 

Ya Bunayya, 1.1 (2019): 113. 
3 Ruli, Efrianus. "Tugas dan Peran Orang Tua dalam Mendidk Anak." Jurnal 

edukasi nonformal 1.1 (2020): 143-146. 
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anak biasanya melakukan hal yang sama dengan segala tindakan orang tua. 

Cara orang tua dalam membimbing anak dapat memiliki pengaruh pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Agar perkembangan anak dapat 

berhasil, maka orang tua harus membimbing anak dengan baik4. 

Perkembangan merupakan suatu proses perubahan kematangan pada 

diri anak yang terjadi selama kehidupannya. Pada umumnya perkembangan 

melibatkan pertumbuhan (kemajuan) anak secara bertahap sesuai dengan 

tahapan usia anak5. Maka dalam tahapan ini sangat membutuhkan peran 

orang tua dalam mendukung setiap langkah perkembangan yaitu mendidik 

anak dengan baik serta menjadi model yang baik juga bagi anaknya. 

Sehingga hal tersebut dapat terwujud peran orang tua yang bisa membantu 

proses perkembangan anak secara sempurna yaitu mengasuh anak dengan 

baik6. 

Dalam pentingnya peran orang tua dalam mengasuh anak 

memunculkan satu istilah yaitu parenting. Menurut Jerome Kagan seorang 

psikolog perkembangan dalam kutipan Septi Irmala mendefinisikan 

parenting adalah seragkaian keputusan sosialisasi anak, termasuk sesuatu 

hal yang perlu orang tua lakukan agar anaknya dapat memiliki rasa 

tanggung jawab dan dapat kontribusi pada masyarakat. Selain itu, sesuatu 

                                                             
4 Arif Rohman Mansur, “Tumbuh Kembang Anak”, edisi ke-1,  (Padang: Andalas 

University Press, 2019), hal. 1 
5 Agus Sriyanto Dan Siti Hartati, “Perkembangan dan Ciri-ciri Perkembangan Pada 

Anak Usia Dini.” Journal Fascho: Jurusan Pendidikan, 2.1, (2022): 26-33. 
6 Mutia Ulfa dan Na’imah Na’imah, “Peran Keluarga dalam Konsep Psikologi 

Perkembangan Anak Usia Dini,” Aulad : Journal on Early Childhood 3. 2. 1 (2020): 20–

28. 
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hal yang perlu orang tua lakukan apabila anaknya menangis, berbohong dan 

gagal dalam memenuhi kewajibannya7. Dengan begitu, menurut Harun Al 

Rasyid orang tua dalam mengambil keputusan melakukan parenting untuk 

membimbing anak sejak dini sangat penting untuk kehidupan anak 

kedepannya8. Terutama untuk anak usia prasekolah yang mengalami masa 

golden age atau masa emas. Masa golden age atau masa emas merupakan 

masa pesatnya pertumbuhan dan perkembangan anak terjadi9. Maka pada 

masa anak prasekolah ini merupakan peluang emas bagi orang tua dalam 

melakukan parenting karena anak menjadi lebih peka dan sensitif terhadap 

rangsangan sehingga anak dapat dengan mudah menerima rangsangan dari 

lingkungan sekitarnya10. 

Orang tua mempunyai cara dan pola asuh nya masing-masing dalam 

melakukan parenting pada anaknya yang disebut dengan parenting style. 

Edwards berpendapat bahwa parenting style ialah cara bagi orang tua  dalam 

mendidik, membimbing, mendisiplinkan, dan melindungi anak dapat 

tumbuh berdiri sendiri dan menyesuaikan standar yang ada di masyarakat11. 

Selain itu, Dan Dreikurs dalam kutipan Ani Siti Anisah mengatakan 

                                                             
7 Irmalia, Septi. "Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak Usia 

Dini." Jurnal El-Hamra: Kependidikan dan Kemasyarakatan 5.1 (2020): 31-37. 
8 Istina Rakhmawati, “Peran Keluarga dalam Pengasuhan Anak.”, Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam, 6, 1 (2015): 1-18. 
9 Islaeli Islaeli, Ari Novitasari, dan Sri Wulandari, “Bermain Vegetable Eating 

Motivation (Vem) terhadap Perilaku Makan Sayuran pada Anak Prasekolah,” Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (8 September 2020): 879–90, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.734. 
10 Uce, Loeziana. "The golden age: Masa efektif merancang kualitas 

anak." Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak 1.2 (2017): 77-92.  
11 Siti Nuroh, “Keterkaitan Antara Pola Asuh dan Inner Child Pada Perkembangan 

Anak Usia Dini: Sebuah Tinjauan Konseptual.”, Acta Islamica Counsenesia: Counselling 

Research and Applications 2. 2 (2022): 61-70. 
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parenting style dapat membentuk sebuah kepribadian dan sebuah karakter 

anak ketika ia dewasa karena sangat tidak mungkin memahami orang 

dewasa tanpa menerima informasi sejak kecil. Hal tersebut dikarenakan 

masa kecil merupakan masa formatif12. 

Secara teoritis, Baumrind memberikan identifikasi dan memberikan 

label pada macam-macam bentuk parenting style yaitu “Three of the most 

prominent caregiving style are described in the next section, including the 

behavior of the parent and the behavior of the child experiencing this 

type of cergiving”. Ketiga bentuk parenting style tersebut ialah 

authoritarian parenting style (pola asuh otoriter), permissive parenting style 

(pola asuh membebaskan), dan authoritative parentig style (pola asuh 

memerintah) 13. Menurut Petranto, ketiga parenting style yang diterapkan 

pada orang tua yang dilakukan secara terus-menerus dari waktu ke waktu, 

sehingga parenting style  itu dapat dirasakan oleh anak baik secara positif 

maupun negatif sehingga dapat membentuk atau mempengaruhi 

kepribadian anak. Misalnya orang tua yang menerapkan authoritative 

parenting style cenderung anak akan memiliki kepribadian yang percaya 

diri, yang dapat mendengar kritik dan saran dan memiliki rasa tanggung 

jawab, sedangkan authoritarian parenting style dapat membentuk anak 

yang mudah tersinggung, penakut, murung, mudah terpengaruh dan mudah 

stres. Begitu pula orang tua yang menerapkan permissive parenting style 

                                                             
12 Fitri Nuraeni dan Maesaroh Lubis, “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya 

Terhadap Pembentukan Karakter Anak,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha 10. 

1 2022): 137-43. 
13 Ibid,. 137-43 
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dapat menjadikan anak yang rendah dalam berperilaku sosial seperti anti 

sosial yang dapat merugikan anak14. 

Dadan Suryana berpendapat bahwa pembentukkan kepribadian 

seseorang dipengaruhi beberapa faktor yaitu: (1) Keluarga, orang tua 

merupakan bagian keluarga inti yang sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan kepribadian anak melalui peran parenting style yang 

diberikan pada anak. (2) Pendidikan sekolah, guru atau pendidik memiliki 

peran juga dalam pembentukan kepribadian. Maka dari itu lembaga 

pendidikan perlu memberikan kegiatan pembelajaran yang mampu 

mendukung tercapainya perkembangan seseorang. (3) Lingkungan sekitar 

juga berpengaruh pada pembentukkan kepribadian seseorang. Diantara 

ketiga faktor tersebut yang paling mempengaruhi kepribadian adalah orang 

tua. Hal itu dikarenakan faktor utama yang berperan penting dalam 

perkembangan kepribadian seseorang dari kecil ialah orang tua15. 

Melalui penjelasan di atas dapat disimpulkan maka banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi pembentukkan kepribadian seseorang. Faktor utama 

pengaruh pembentukkan kepribadian seseorang ialah peran orang tua dalam 

melakukan parenting style yang diterapkan ke anak karena orang tua 

pemegang kunci dalam menciptakan kepribadian pada anak. Dengan begitu, 

orang tua dalam menerapkan parenting style pada anak perlu berhati-hati, 

                                                             
14 Siti Nurhaliza Muda dkk., “Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Kepribadian 

Anak.”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4. 6 (2022): 10924-10930. 
15 Dadan Suryana dan Riri Sakti, “Tipe Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya 

terhadap Kepribadian Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini 6. 5 (2022): 4479–4492. 
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sehingga dapat menerapkan parenting style yang fleksibel bagi anak. Hal 

tersebut dikuatkan kembali menurut teori Puspitawati dan Sarma yang 

dimana dalam penelitiannya menjelaskan jika terdapat hubungan antara 

pengasuhan orang tua terhadap kontrol diri anak yang artinya perlakuan 

orang tua dalam melakukan parenting style dapat mempengaruhi 

kepribadian anak16. 

Salah satu yang perlu diperhatikan dalam melakukan parenting style 

pada anak yaitu orang tua perlu memperhatikan inner child yang dimiliki. 

Hal tersebut dikarenakan inner child merupakan bagian dari pengalaman-

pengalaman masa lalu baik itu pengalaman buruk atau menyakitkan dan 

pengalaman yang baik. Melalui pemahaman orang tua terkait inner child 

yang dimiliki dapat menghindari hal-hal yang bisa memicu trigger orang tua 

dalam membangunkan inner child yang sedang tidur dalam melakukan 

parenting style. Sikap orang tua yang sedang marah secara berlebihan 

ataupun tidak pada anak merupakan suatu bentuk ekspresi emosi yang 

tertahan ketika masa kecil. Sebenarnya sikap marah itu ditujukkan kepada 

orang-orang yang memberikan luka pada masa lalu, akan tetapi kita 

melakukan pelampiasannya ke anak. Maka dari itu, orang tua terkadang 

secara tidak langsung menganggap bahwa penyebab inner child itu 

                                                             
16 Masduki Asbari, Wakhida Nurhayati, dan Agus Purwanto, “Pengaruh Parenting 

Style Dan Personality Genetic Terhadap Pendidikan Karakter Anak Di Islamic School,” 

Jurnal Audi: Jurnal Ilmiah Anak dan Media Informasi PAUD 4.2 (2019): 148-163. 
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merupakan hal yang normal, namun tanpa orang tua sadari biasanya 

menormalisasikan ketika menerpakannya pada anak17. 

Menurut teori Diamond inner child adalah suatu kumpulan peristiwa 

yang terjadi baik ataupun buruk yang dialami suatu individu dalam 

membentuk kepribadian individu tersebut ketika dewasa. Adapun teori yang 

sama menurut Bradshaw, inner child merupakan pengalaman atau peristiwa 

yang ada di masa lalu yang belum terselesaikan dapat mengganggu 

kehidupan individu di masa mendatang. Dan menurut pendapat lain dari 

Prince, inner child tidak hanya tentang peristiwa di masa lalu yang belum 

selesai tetapi juga dapat terulang kembali di masa sekarang yang 

mempengaruhi kehidupannya saat ini, misalnya ketika individu telah 

menjadi orang tua18. Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan 

bahwa, inner child yang dimiliki  orang tua dari peristiwa yang terjadi baik 

ataupun buruk yang masih belum terselesaikan dengan baik dapat 

mempengaruhi parenting style yang akan diterapkan ke anak. Apabila orang 

tua tidak menyadari inner child dengan baik dapat mempengaruhi parenting 

style yang diberikan orang tua pada anak menjadi kurang optimal yang dapat 

berdampak pada perkembangan mental dan emosional anak19. 

                                                             
17 Surianti Surianti, “Inner Child: Memahami dan Mengatasi Luka MasaKecil,” 

Jurnal Mimbar: Media Intelektual Muslim dan Bimbingan Rohani 8, no. 2 (30 September 

2022): 10–18, https://doi.org/10.47435/mimbar.v8i2.1239. 
18 Nuroh, “Keterkaitan Antara Pola Asuh Dan Inner Child Pada Perkembangan Anak 

Usia Dini: Sebuah Tinjauan Konseptual,” Acta Islamica Counsenesia: Counseling 

Research and Application 2.2 (2022): 61-70. 
19 Khairina Shafira dan Idhar Resmadi, “Perancangan Buku Edukasi Tentang Inner 

Child Remaja Usia 15-24 Tahun Sebagai Upaya Peningkatan Kesadaran Orang Tua,” e-

Proceeding of Art & Design, 8. 5 (2022), 2816 
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya membahas 

terkait inner child dan parenting style. Namun penelitian sebelumnya 

melakukan penelitian tentang impact parenting style yang diterapkan oleh 

orang tua terhadap inner child anak yaitu dalam penelitian Dino Rizadman, 

dkk mengatakan bahwa apabila parenting style yang diterapkan itu kurang 

baik dan tepat dapat berdampak pada inner child anak20. Selain itu, 

penelitian yang sama dalam penelitian Dadan Suryana, dkk mengatakan 

bahwa anak yang emosi nya belum dapat terkendali dengan baik itu yang 

memiliki negative emotions seperti fear, anxiety, worry, sadness, 

disappointment and anger cenderung lebih tinggi dibandingkan positive 

emotions seperti feeling happy dan affection. Anak yang emosinya belum 

dapat terkendali maka perilaku juga belum terkendali dengan baik. Perilaku 

yang belum terkendali dengan baik menunjukkan bahwa adanya inner child 

kurang baik yang muncul dalam diri anak. Inner child bukan hanya dialami 

oleh anak saja, namun orang tua juga memiliki inner child dan apabila orang 

tua tidak menyadari hal tersebut akan memberikan inner child nya pada 

anak21. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti melakukan penelitian terkait 

inner child yang dimiliki orang tua dengan menghubungkan parenting style 

yang diterapkan oleh orang tua. Hal tersebut dikarenakan belum adanya 

                                                             
20 Dino Rizadman Rahia dkk., “Sosialisasi ‘Keterkaitan Pola Asuh dan 

Inner Child Terhadap Tumbuh Kembang Anak di RA. Al-Muslim Waborobo’” 6, no. 2 

(2022). 
21 Dadan Suryana dan Baiti Latifa, “Inner Child Influence on Early 

Childhood Emotions,” Educational Administration: Theory and Practice 29, no. 3 (21 

Juni 2023): 289–99, https://doi.org/10.52152/kuey.v29i3.693. 
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peneliti yang menghubungkan antara inner child orang tua dengan macam-

macam jenis parenting style yang diterapkan oleh orang tua yang memiliki 

anak khususnya usia prasekolah yang sedang mengalami masa golden age 

yang dilakukan di daerah kecamatan Kalasan. Alasan peneliti melakukan 

penelitian di daerah tersebut karena memiliki jumlah responden yang telah 

memenuhi minimal responden yaitu sejumlah 88 responden.  

Dari hasil uraian penjabaran tersebut, sehingga peneliti tertarik apakah 

ada hubungan antara inner child orang tua dengan parenting style orang tua 

yang memiliki anak usia prasekolah di Kecamatan Kalasan dengan judul 

“Hubungan Antara Inner Child dengan Parenting Style Orang tua yang 

Memiliki Anak Usia Prasekolah di Kecamatan Kalasan, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

permasalahan yang diteliti untuk penulisan skripsi adalah apakah ada 

hubungan antara inner child dengan parenting style orang tua yang memiliki 

anak usia prasekolah di Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Melalui rumusan masalah yang sudah dirancang maka dapat dituliskan 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara  inner 

child dengan parenting style orang tua yang memiliki anak usia prasekolah 

di Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

Melalui rumusan masalah yang telah dirancang, maka penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis, 

adapun manfaat dari peneliti ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan ilmu 

dan pengetahuan serta referensi tambahan bagi pembaca mengenai 

Hubungan antara Inner Child orang tua dengan Parenting Style. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat agi peneliti-peneliti di masa depan serta menyediakan 

gambaran, pemahaman, dan informasi yang tepat sebagai anduan bagi 

calon orang tua dan orang tua dalam mengenali, memhami, dan 

mengelola inner child mereka. Hal ini penting karena inner child 

merupakan salah satu faktor yang terkait dengan  parenting style yang 

diterapkan pada anak. hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan 

sebagai berikut: 

a. Bagi Orang Tua dan Calon Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran, 

pemahaman, dan juga informasi sebagai acuan untuk para calon 

orang tua dan orang tua dalam mengetahui, memahami, dan 

mengelola inner child  yang dimiliki karena inner child merupakan 
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salah satu faktor yang terkait dengan parenting style yang akan 

diterapkan pada anak. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memperkaya 

aset keilmuan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan serta 

menyediakan refrensi yang bermanfaat bagi berbagai pihak. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan tugas akhir 

selama dibangku kuliah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi 

bagi peneliti-peneliti berikutnya. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Skripsi ini mempunyai beberapa keterbatasan dalam berlangsungnya 

penelitian, yaitu: 

1. Kurangnya jumlah responden yang dapat mempengaruhi hasil dari uji 

normalitas 

2. Hasil pada setiap item parenting style yang tidak sama, sehingga peneliti 

mendapatkan hasil yang kurang maksimal terhadap kecenderungan 

parenting style yang orang tua gunakan di lokasi tersebut. 

F. Definisi Operasional 

Berikut definisi operasional pada masing-masing variabel: 

Variabel Pengertian Indikator Alat 
Ukur 

Instrumen Skala 

Variabel Independen 

Inner 

Child 

Merupakan 

kumpulan 

Berdasarkan aspek-

aspek menurut Allen 

Kuesio

ner 

Kuesioner Likert 
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Orang 

Tua 

peristiwa atau 

pengalaman 

yang pernah 
dialami oleh 

orang tua di 

masa lalu 

ataupun masa 
sekarang yang 

dapat 

mempengaruhi 
kehidupannya. 

Macam-macam 

bentuk inner 
child: 

1. Inner 

child 

positive, 
berasal 

dari 

pengala
man-

pengala

man 
yang 

menyen

angkan 

2. Inner 
child 

negative

, berasal 
dari 

pengala

man-

pengala
man 

yang 

kurang 
menyen

angkan. 

 

yang kemudian 

menjadi sebuah 

indikator-indikator 
dalam instrumen 

penilaian yaitu: 

a) Inner child 

positive 
1. Mempuny

ai 

kepercaya
an pada 

diri sendiri 

dan orang 
lain 

2. Memiliki 

hubungan 

baik atau 
erat 

dengan 

orang lain 
3. Sikap 

yang 

tenang 
dalam 

menghada

pi masalah 

4. Tidak 
mudah 

bergantun

g pada 
orang lain 

b) Inner child 

negative 

1. Tidak 
mudah 

percaya 

degan 
orang lain 

2. Sulit dekat 

dengan 
orang lain 

3. Kontrol  

emosi 

yang 
kurang 

4. Kemandiri

an yang 
kurang 

inner 

child 

orang 
tua 

Variabel dependen 
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Parenti

ng Style 

Merupakan 

tanggung jawab 

orang tua 
terhadap anak 

dalam 

mengasuh, 

mendidik, dan 
membimbing 

dengan cara 

parenting style 
yang dilakukan 

dalam 

memberikan 
aturan, 

memberikan 

perhatian, 

memberikan 
kasih sayang, 

memberikan 

hadiah serta 
memberikan 

hukuman pada 

anak. Macam-
macam bentuk 

parenting style: 

(1) authoritarian 

parenting style, 
(2) authoritative 

parenting style,  

dan (3) 
permissive 

parenting style. 

Parenting style akan 

diungkap dengan 

menggunakan skala  
yang disusun 

berdasakan indikator-

indikator dari setiap 

parenting style: 
a) Authoritarian 

parenting 

style: 
1. Mencari 

alasan 

ketika 
memberik

an 

hukuman 

pada anak 
2. Perintah 

mutlak 

3. Keharusan 
ketertiban 

4. Memberik

an 
hukuman 

secara 

fisik 

5. Pengambil
an 

keputusan 

dari orang 
tua 

b) Authoritative 

parenting 

style: 
1. Pengambil

an 

keputusan 
secara 

musyawar

ah 
2. Memperha

tikan anak 

dengan 

peraturan 
dan 

disiplin 

3. Menyikapi 
masalah 

dengan 

tenang 

Kuesio

ner 

parenti
ng stye 

Kuesioner Likert 
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4. Saling 

menghorm

ati satu 
sama lain 

5. Komunika

si dua arah 

6. Memberi 
pengaraha

n yang 

baik dan 
buruk 

c) Permissive 

parenting 
style: 

1. Tidak ada 

pengawas

an dan 
bimbingan 

2. Pasif dan 

acuh tak 
acuh 

3. Hanya 

memberik
an 

kebutuhan 

materi 

saha 
4. Anak 

bebas 

bertindak 
5. Hubungan 

keluarga 

kurang 

baik 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signfikan antara inner child dengan 

parenting style orang tua yang memiliki anak usia pra sekolah di 

Kecamatan Kalasan, Kabupaten sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan perolehan p value 0,010 (< 0,05). 

2. Orang tua di Kecamatan Kalasan yang memiliki inner child negative 

lebih banyak sejumlah 61 orang dengan menerapkan authoritative 

parenting style sebanyak 29 orang (47,5%), authoritarian parenting 

style sebanyak 26 orang (42,6%), dan permissive parenting style 

sebanyak 6 orang (9,8%). Dari hasil yang telah dijabarkan, hasil 

yang paling menonjol untuk orang tua yang memiliki inner child 

negative sejumlah 29 orang (42,6%) menerapkan authoritative 

parenting style. 

3. Orang tua di Kecamatan Kalasan yang memiliki inner child positive 

sejumlah 39 orang dengan menerapkan authoritative parenting style 

sebanyak 24 orang (61,5%), authoritarian parenting style sebanyak 

6 orang (15,4 %), dan permissive parenting style sebanyak 9 orang 

(23,1%). Dari hasil yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan 
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bahwa orang tua yang memiliki inner child positive sejumlah 24 

orang (61,5%) menerapkan authoritative parenting style. 

Pada hasil perhitungan di atas, orang tua yang memiliki inner child 

negative cenderung menerapkan authoritative parenting style 

dikarenakan orang tua telah memahami dan berdamai adanya luka masa 

lalu yang ada pada dirinya dan orang tua yang memiliki inner child 

positive cenderung menerapkan authoritative parenting style. Dengan 

begitu dapat disimpulkan bahwa orang tua yang memiliki inner child 

negative  

belum tentu terjadinya parenting style disfungsional (pola asuh yang 

kurang optimal), hal tersebut terjadi apabila orang tua dapat memahami 

luka-luka masa lalu yang diperoleh dari pengalaman atau peristiwa yang 

telah terjadi dan lebih berdamai atau menerima akan luka masa lalu yang 

terjadi dan orang tua yang memiliki inner child positive tentu saja akan 

menerapkan parenting style yang terbaik untuk anaknya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, sehingga dapat 

memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak berikut ini: 

1. Bagi Orang Tua 

Setiap orang tua perlu mengetahui dan memahami 

pengalaman-pengalaman masa lalu yang pernah dialami terlebih 

dahulu, baik itu pengalaman masa lalu yang baik ataupun buruk 
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(kurang baik). Apabila, orang tua sudah memahami, mengetahui dan 

berdamai terhadap pengalaman masa lalu terutama pengalaman 

masa lalu yang buruk (kurang baik) dapat memberikan parenting 

style yang bagus dan terbaik untuk anak. Karena pada dasarnya inner 

child akan terus melekat pada diri orang tua yang apabila tidak 

disadari dan disembuhkan dapat mentrigger orang tua ketika 

melakukan pengasuhan pada anak. Jika orang tua memberikan 

pengasuhan atau parenting style yang baik bagi anak dapat 

memenuhi setiap pertumbuhan dan perkembangan anak dengan baik 

pula terutama ketika anak sedang mengalami masa golden age di 

usia prasekolah. 

2. Bagi pendidik 

Setiap pendidik diharapkan ketika sedang membimbing, 

membina ataupun mengasuh perlu menggunakan hati tidak dengan 

emosi yang sedang menguasai di dalam diri. Karena anak perlu 

diberikan bimbingan atau pengasuhan dengan setulus hati dan 

kecerian agar anak mendapatkan pengalaman-pengalaman yang 

baik sehingga anak dapat bertumbuh kembang dengan baik dan 

ceria. 

3. Bagi peneliti lain 

Peneliti mengharapkan pada peneliti selanjutnya supaya 

menghubungkan terkait inner child orang tua dan parenting style 

dihubungkan dengan aspek-aspek lainnya, agar dapat mengungkap 
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faktor-faktor lainnya yang belum terungkap. Peneliti mengharapkan, 

penelitian ini dapat sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya. 

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan karena penelitian ini 

belum melakukan analisis yang lebih mendalam, sehingga peneliti 

berikutnya dapat melakukan analisis yang lebih dalam. 
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